UJI AKTIVITAS ANTHELMINTIK PERASAN DAN
EKSTRAK ETANOL DAUN ANDONG MERAH (Cordyline
fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP CACING

Ascaris suum, Goeze

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Farmasi (S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

I l
LMUALATPENGAB“‘A

Oleh:
MAIDILAH
08061281419094

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Hasil : UJI AKTIVITAS ANTHELMINTIK PERASAN DAN
EKSTRAK ETANOL DAUN ANDONG MERAH
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP
CACING Ascaris suum, Goeze

Nama Mahasiswa : MAIDILAH
NIM : 08061281419094
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar
Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya pada tanggal 09 Juli 2018 serta telah diperbaiki, diperiksa,

dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 19 Juli 2018

Pembimbing :
1. Herlina, M.Kes., Apt.
NIP. 197107031998022001
2. Indah Solihah, M.Sc., Apt.
NIPUS. 198803082014082201
Pembahas :
1. Fitrya, M.Si., Apt.
NIP. 197212101999032001
2. Dr. Miksusanti, M.Si
NIP. 196807231994032003
3. Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.
NIK. 160302580192001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farmasi
Fakultas MIPA, UNSRI

"R

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi :UJI AKTIVITAS ANTHELMINTIK PERASAN DAN
EKSTRAK ETANOL DAUN ANDONG MERAH
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP
CACING Ascaris suum, Goeze

Nama Mahasiswa  : MAIDILAH

NIM : 08061281419094

Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas
Sriwijaya pada tanggal 01 Agustus 2018 serta telah diperbaiki, diperiksa, dan

disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 02 Agustus 2018

Ketua :
1. Herlina, M.Kes., Apt.
NIP. 197107031998022001
Anggota :
1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002
2. Fitrya, M.Si., Apt.
NIP. 197212101999032001
3. Dr. Miksusanti, M.Si
NIP. 196807231994032003
4. Indah Solihah, M.Sc., Apt.
NIPUS. 198803082014082201

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farmasi
Fakultas MIPA, UNSRI

-

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Maidilah
NIM : 08061281419094
Fakultas/Jurusan : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 19 Juli 2018
Penulis,

e
Maidilah
NIM. 08061281419094



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah

ini;

Nama Mahasiswi : Maidilah

NIM : 08061281419094

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively
royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Uji Aktivitas
Anthelmintik Perasan dan Ekstrak Etanol Daun Andong Merah (Cordyline
Sfruticosa (L.) A. Chev.) Terhadap Cacing Ascaris suum, Goeze” beserta perangkat
yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas
Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/memformatkan, mengelola dalam
bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir
atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta

dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 19 Juli 2018
Penulis,

Maidilah
NIM. 08061281419094



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

"Cukuplah Allah SWT menjadi penolong kami dan Allah SWT adalah sebaik-baik
pelindung.” (Q.S Al-Imran: 173)

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S Al-Insyirah: 6)

“Bila kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup
menanggung perihnya kebodohan.” (Imam Asy-Syafi’i)

"Jangan pernah takut pada bayangan, karena sesungguhnya itu berarti cahaya berada
tidak jauh darimu.” (City Hunter)

‘Setiap masalah pasti ada penyelesaiannya.” (Bapak Mae)

Karya sederhana ini sebagai tanda syukurku kepada.
v' Allah SWT, sang penguasa jagat raya beserta isinya.

v" Nabi Muhammad SAW, suri tauladan bagi kami umatnya.

Serta kupersembahkan untuk.

v" Pak Sumardi & Bu Sumilah, bapak dan ibu tercinta yang Allah kirimkan
sebagai Guardian Angel bagiku.

v" Lucky Novianti, adik tercinta semata wayang.

AN

Pembimbingku Ibu Herlina, M.Kes., Apt. dan Ibu Indah Solihah, M.Sc., Apt.
v" Seluruh keluarga besarku serta sahabat dan teman seperjuangan yang selalu

memberikan dukungan tanpa syaratnya.

ALMAMATER KU TERCINTA
UNIVERSITAS SRIWIJAYA INDERALAYA

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang atas rahmat dan karunia-

Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi

yang berjudul “Uji Aktivitas Anthelmintik Perasan dan Ekstrak Etanol Daun

Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap Cacing Ascaris suum,

Goeze”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar

Sarjana Farmasi di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya.

Selain itu, skripsi ini ditulis untuk memberikan informasi mengenai potensi daun

andong merah dalam mengobati penyakit cacingan.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi ini

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak (Sumardi) dan lbunda (Sumilah) tercinta, yang selalu melangitkan
do’a pada Yang Maha Kuasa, memberikan keteladanan, motivasi,
dukungan moril, dan materil. Mereka pula yang mengajariku arti cinta dan
pengorbanan yang sesungguhnya dan tanpa kenal lelah. Alhamdulillah,
aku bersyukur Allah memberikanku orangtua seperti kalian, kalian
memang tak mampu melimpahiku dengan materi, tetapi kalian senantiasa
melimpahiku dengan do’a, bahkan tanpa kuminta. Semoga Setiap tetes
keringat dan setiap untaian do’a yang kalian berikan untukku Allah balas
dengan syurga tanpa hisabnya, aamiin. Quote bapak yang selalu kuingat
adalah: “selalu dahulukan Allah mbak, dan ingatlah setiap masalah pasti
ada penyelesaiannya.” Kata-kata itulah yang selalu kuingat tiap kali
masalah datang menghampiri. Memang benar, sosok bapak adalah cinta
pertama untuk anak perempuannya. I do love you pak bu.

Adinda (Lucky Novianti) tersayang, dalam ocehannya yang tak henti
mendo’akan dan pemberi komentar yang sarat makna. Dia yang paling
semangat supaya mbaknya cepat wisuda, dengan embel-embel “nanti
bayari tiket pesawat aku ya untuk datang ke acara wisuda.” Hehe. Jadilah
anak yang sholeha lagi membanggakan orang tua, bangsa, dan agama ya
ki, aamiin.

Rektor Universitas Sriwijaya dan Dekan Fakultas MIPA atas sarana dan

vii



10.

prasarana yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi
dengan baik dan lancar.

Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. selaku Ketua Program Studi
Farmasi FMIPA Unsri yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi.

Ibu Herlina, M.Kes., Apt. selaku pembimbing pertama dan Ibu Indah
Solihah, M.Sc., Apt. selaku pembimbing kedua dan Ibu Najma Annuria
Fithri, S.Farm, M.Sc, Apt. selaku pembimbing akademik yang telah
bersedia meluangkan waktu, memberikan ilmu, arahan dan saran, serta
semangat dan motivasi untuk mengejar masa depan selama penulis
melakukan penelitian hingga penyusunan skripsi terselesaikan.

Ibu Fitrya, M.Si., Apt., Ibu Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt., dan lbu Dr.
Miksusanti, M.Si., selaku dosen penguji dan pembahas yang telah banyak
memberikan masukan dan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Drs. Erwin Nofyan, M.Si., yang telah membantu dalam proses
determinasi cacing gelang babi dan memberikan wejangan-wejangannya
kepada penulis.

Seluruh dosen Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam studi baik di
dalam maupun di luar kampus selama perkuliahan.

Seluruh staf (Kak Ria & Kak Adi) dan analis laboratorium (Kak Tawan,
Kak Erwin, Kak Put, & Kak Isti) Jurusan Farmasi FMIPA Universitas
Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan sehingga penulis bisa
menyelesaikan studi tanpa hambatan.

Keluarga keduaku di bumi Layo (Toa Rombeng: Miatun, Bro Nat, Sesek,
Bro Pus, Nindi, Isti) yang mampu memberi warna di hidupku dan
meyakinkanku bahwa aku tak berdiri sendiri melawan waktu. Bersama
kalian aku bisa sejenak melupakan masalah hidupku, seakan lupa apa
artinya galau. Aku bangga punya kalian, sahabat yang asik diajak seru-
seruan tapi tetap ingat akan kehidupan akhirat. Kita sama-sama berangkat
dari keluarga sederhana, yang jauh dari kata mewah, tapi semoga kelak

kita dapat menjadi orang sukses yang membanggakan orangtua serta

viii



11.

12.

13.

bangsa, dan agama. Semoga Kita tetap menjadi sahabat hingga jannahNya
dan semoga Allah meringankan langkah tiap-tiap kita. Kalaupun kita harus
berpisah, yakinlah bahwa kita akan bertemu kembali di puncak tangga
kesuksesan, aamiin. Love you Toa Rombeng

My partner cacingan (Desi Romsiah) teman satu perjuangan penelitian,
kita pernah tertawa bersama, mengeluh bersama, menangis bersama
menanti cacing yang tak kunjung ada hehe. Malam-malam bolak-balik lab
tekfar buat jagain cacing berdua saja, rela tidak tidur demi cacing yang
padahal tidak ada hubungan darah sama kita haha. Alhamdulillah kita
strong, semuanya sudah terlewati. Romsiah, kamu akan menjadi salah satu
alasan aku bersedih meninggalkan masa kuliahku. Terima kasih telah
menjadi sahabat, pendengar, dan penasihat setiaku. Semangat untuk cita-
cita kita, kita pasti sukses, aamiin. Finally, semoga hasil penelitian Kita
bisa dijadikan sumber untuk adik tingkat kita dalam melakukan penelitian
selanjutnya.

My Bear (Miatun) teman sekamar selama 3 tahun lebih. Kita sering
berantem kalau dekat, tapi kangen kalau lagi jauh haha. Aku merasa
senasib sepenanggungan denganmu Tun, aku pasti akan merindukan
ocehan dan candaan konyolmu kelak. Terima kasih karena telah menjadi
ibu tiri yang kadang baik dan kadang jahat selama masa kuliahku. Aku
suka masakanmu hehe. Bro Nat, awalnya kelihatan jutek, tapi ternyata
aslinya baik kok. Doi suka cerewet emang, tapi itu demi kebaikanku,
mengingat betapa lelet dan pemalasnya aku haha. Kita berbagi canda,
tawa, air mata, keluh-kesah, air tetesan hujan, dan hawa panas dalam satu
ruangan yang kita sebut kostan selama setahun terakhir haha. Miatun dan
Bro Nat, semangat untuk kita, jangan merasa rendah diri walau kita dari
golongan rakyat jelata, karena ingatlah, bunga teratai yang cantik tumbuh
dari lumpur yang hitam, if you know what | mean.

Eka Kurniawati, awal mula kita berteman karena seseorang haha.
Alhamdulillah  Allah  memberiku sahabat sepertimu, yang selalu
memotivasi untuk kehidupan dunia dan akhirat. Semoga cita-citamu untuk

segera menikah diijabah Allah ya, aamiin. Miun (Umi Hanik) dan Boris



14.

15.

16.

(Rismawati Simangunsong), terima kasih untuk tawa, Kisi-kisi soal ujian,
laporan, dan PR yang kita bagi bersama haha. Berkat kalian praktikum
yang melelahkan tetap terasa melelahkan haha. Keep fight for our way!
Teman ngelab dan teman seperjuangan Farmasi 2014, Yuni, Riza, Ummi
Her, Indri, Deni, Rae, Risti, Iko, Kak Nisa, Liak, Wawan, Duha, Tipung,
Mpuk, Ririn, Badri, Lisa, Buyut, Ikuk, Leha, Evi, Aul, Puput, Onya, Ditri,
Damay, Peo, Memes, Pina, dan semua teman kelas A dan B yang aku
banggakan. Terima kasih untuk kebersamaan dalam perjuangan selama 4
tahun ini, kalian mampu menciptakan gelak tawa dan hiburan bahkan
ditengah-tengah tugas dan laporan yang menumpuk.

Kakak tingkat inspirator Kak Mery, Kak Wines, Kak Ratih, Kak Eka, serta
adik-adik tingkat dan seluruh Mahasiswa yang berada di bawah naungan
Farmasi Universitas Sriwijaya, yang turut melengkapi cerita dalam
perjuangan meraih toga.

Teruntuk Bunglon, terima kasih untuk segala cerita dan harapan selama 5
tahun ini. Berkat dirimu, cerita masa SMA dan masa kuliahku menjadi
lebih “hidup”. Aku berdo’a semoga kamu selalu bahagia, bersama
siapapun dan dimanapun kamu berada. Semangat untuk cita-citamu dan
tetaplah sehat, tinta penaku.

Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, bantuan,

dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang telah membantu

selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah memberkahi dan

membalas setiap kebaikan semua pihak yang membantu. Penulis menyadari dalam

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dimasa

yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat untuk

kemajuan ilmu pengetahuan.

Inderalaya, 28 Agustus 2018
Penulis,

Maidilah
NIM. 08061181419019



Anthelmintic Activity Test of Juice and Ethanol Extract of Leaves Cordyline
fruticosa (L.) A. Chev. Against Ascaris suum, Goeze Worm

Maidilah
08061281419094

ABSTRACT

Worm diseases is common in Indonesia with 31.8% prevalence based on
Ministry of Health data of 2012. Pirantel pamoat which is a drug of choice for
ascariasis has many side effects and has caused resistance in some cases.
Cordyline fruticosa (L.) A. Chev. leaves contains flavonoid compounds, tannins,
saponins, and phenolic compounds that are efficacious as anthelmintic. This
research was conducted to find out the anthelmintic potency of the juice and the
ethanol extract of C. fruticosa leaves against Ascaris suum, Goeze worm. C.
fruticosa leaves juice was obtained by addition of aquades and smoothing, while
ethanol extract was obtained by maceration using 96% ethanol. Tests were
performed on 16 treatment groups consisting of negative control group (NaCl
0.9%), juice (10, 20, 30, 40, and 50%), ethanol extract (10, 20, 30, 40, and 50%),
and the positive control group (pirantel pamoat 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, and 0.5%), in an
incubator at 37 © C with a time limit 45 hours. The C. fruticosa ethanol extract has
a specific characteristic of thick, dark brown, aroma like tea, water soluble extract
44.6 = 0.264%, ethanol soluble extract 81.566 + 0.321%, and chemical content of
flavonoid, phenolic, saponin, steroids, and tannins, and having non-specific
characteristics with percent water content, shrinkage dried, and density
respectively of 7.6 + 0.1%, 7.681 £+ 0.067%%, and 1.013 + 0.001 g/mL. The test
results show that the juice and ethanol extract have antelmintic potency to Ascaris
suum, Goeze in vitro. The LCso and LTsq juice is 23.957% and 8.125 hours, while
ethanol extract is 19.426% and 5.334 hours, where its anthelmintic potency is
lower than pirantel pamoat which has LCsy 0.224% and LTso 2.708 hours.

Keyword(s): anthelmintic, Ascaris suum Goeze, Cordyline fruticosa (L.) A.
Chev., pirantel pamoat
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Uji Aktivitas Anthelmintik Perasan dan Ekstrak Etanol Daun Andong
Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap Cacing Ascaris suum,
Goeze

Maidilah
08061281419094

ABSTRAK

Penyakit cacingan banyak terjadi di Indonesia dengan prevalensi 31,8%
berdasarkan data Kemenkes RI tahun 2012. Pirantel pamoat yang merupakan drug
of choice untuk askariasis memiliki banyak efek samping dan telah menimbulkan
resistensi pada beberapa kasus. Daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A.
Chev.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan senyawa fenolik yang
berkhasiat sebagai anthelmintik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya
anthelmintik perasan dan ekstrak etanol daun andong merah terhadap cacing
Ascaris suum, Goeze. Perasan daun andong merah diperoleh dengan penambahan
akuades dan dilakukan penghalusan, sedangkan ekstrak etanol diperoleh dengan
maserasi menggunakan etanol 96%. Pengujian dilakukan terhadap 16 kelompok
perlakuan yang terdiri dari kelompok kontrol negatif (NaCl 0,9%), kelompok
perasan (10, 20, 30, 40, dan 50%), kelompok ekstrak etanol (10, 20, 30, 40, dan
50%), serta kelompok kontrol positif (pirantel pamoat 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan
0,5%), di dalam inkubator bersuhu 37°C dengan batas waktu 45 jam. Ekstrak
etanol daun andong merah memiliki Kkarekteristik spesifik berbentuk kental,
berwarna coklat pekat, aroma khas seperti teh, kadar sari larut air 44,6 + 0,264%,
kadar sari larut etanol 81,566 + 0,321%, dan kandungan kimia berupa flavonoid,
fenolik, saponin, steroid, dan tanin, serta memiliki karakteristik non spesifik
dengan persen kadar air, susut pengeringan, dan bobot jenis berturut-turut sebesar
76 = 0,1%, 7,681 £ 0,067%, dan 1,013 £+ 0,001 g/mL. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa perasan dan ekstrak etanol daun andong merah mempunyai
daya antelmintik terhadap cacing Ascaris suum, Goeze secara in vitro. Perolehan
LCso dan LTsp perasan daun andong merah yakni 23,957% dan 8,125 jam,
sedangkan pada ekstrak etanolnya 19,426% dan 5,334 jam, dimana daya
anthelmintik keduanya lebih rendah dibandingkan dengan pirantel pamoat yang
memiliki LCsq 0,224% dan LTsp 2,708 jam.

Kata Kunci: andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.), anthelmintik,
Ascaris suum Goeze, pirantel pamoat.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan angka penyakit cacingan yang cukup
tinggi. Jenis infeksi cacing yang paling sering terjadi baik di Indonesia maupun di
dunia yakni yang disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides (David, 2008).
Parasit ini lebih umum ditemukan di daerah beriklim panas dengan kelembaban
yang tinggi dan paling banyak ditemukan di tempat-tempat dengan sanitasi yang
buruk (Onggowaluyo, 2001). Askariasis ditularkan dari makanan atau minuman
yang terkontaminasi telur cacing, serta termasuk ke dalam Soil Transmitted
Helminth (STH) (Sri, 2000).

Lebih dari 807 juta orang di dunia terinfeksi askariasis dan diperkirakan
lebih dari 60.000 orang meninggal karena askariasis (Bethony et al., 2006).
Prevalensi askariasis di Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan hasil
pemeriksaan tinja pada murid di 398 SD/MI yang tersebar di 33 provinsi di
Indonesia pada tahun 2002 — 2009, didapatkan data bahwa rata-rata angka
prevalensi penyakit cacingan di Indonesia adalah 31,8% (Kemenkes RI, 2012).

Anthelmintik atau obat cacing yang sering digunakan berupa senyawa
kimia sintetis yang diberikan secara oral, salah satunya pirantel pamoat (Mardjono
dan Sidharta, 2009). Pirantel pamoat merupakan “drug of choice* untuk penyakit
askariasis. Penggunaan obat ini menimbulkan sejumlah efek samping, diantaranya
mual, muntah, diare, kadang kala sakit kepala, ruam kulit, bahkan sampai
menyebabkan demam pada beberapa kasus (Katzung, 1998). Obat ini

dikontraindikasikan untuk ibu hamil, anak-anak di bawah usia 2 tahun, serta tidak



dianjurkan pada pasien dengan riwayat penyakit hati. Pirantel pamoat merupakan
golongan tetrahidropirimidin yang pada beberapa kasus telah menimbulkan
resistensi, sehingga efektivitasnya berkurang dan dapat menimbulkan
kekambuhan lagi (Kaplan, 2002; Kaiser dan Utzinger, 2008).

Indonesia mempunyai banyak tanaman yang berpotensi sebagai
anthelmintik, yang secara tradisional telah digunakan oleh masyarakat secara
turun-temurun, diantaranya mentimun, labu, nanas, pinang, pepaya, temu ireng,
temu giring, ceguk, dan masih banyak lagi (Herawati dan Husin, 2000).
Kandungan kimia tanaman di atas diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
polifenol, asam quisqualis (ceguk), enzim bromelin (nanas), enzim papain
(pepaya), kurkubitin (labu kuning), serta sesquiterpen (temu ireng dan temu
giring) (Ostwald, 1981; Monzon, 1995; Herawati dan Husin, 2000; Hson et al.,
2001). Berdasarkan beberapa penelitian, senyawa-senyawa aktif seperti fenol,
flavonoid, saponin, tanin, seskuiterpen, dan triterpenoid mempunyai aktivitas
sebagai anthelmintik (Gunawan, 2007; Fitriana, 2008; Putri, 2008; Djatmiko dkk,
2009; Tiwow dkk, 2013).

Tanaman andong merah merupakan salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai anthelmintik. Bagian tanaman andong merah yang digunakan sebagai obat
cacing adalah daunnya (Asih, 2014). Senyawa yang terkandung di dalam tanaman
ini antara lain saponin, tanin, flavonoid, polifenol, steroida, polisakarida, kalsium
oksalat, dan zat besi (Dalimartha, 2006). Saponin di dalam tanaman andong
berkhasiat sebagai anthelmintik dengan cara mengiritasi membran mukosa saluran
pencernaan cacing sehingga mengganggu penyerapan makanannya (Mills et al.,

2000). Tanin dapat mengikat protein bebas dalam traktus intestinal cacing,



sedangkan flavonoid dapat mengakibatkan terjadinya degenerasi neuron pada
tubuh cacing yang mengakibatkan kematian cacing (Meng et al., 2010). Mali dan
Mehta (2008) menyatakan bahwa senyawa polifenol berpotensi menghambat
pembentukan energi bagi cacing melalui uncoupling fosforilasi oksidatif dan
dapat mengikat glikoprotein pada kutikula sehingga menimbulkan kematian
cacing.

Penelitian yang dilakukan oleh Asih (2014) menunjukkan bahwa infusa
daun andong merah dengan konsentrasi 40, 60, 80, dan 100% memiliki aktivitas
anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro. Nilai LCsy infusa
daun andong terhadap A. galli adalah 77,187% dan nilai LTso-nya adalah 23,729
jam. Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada penelitian tersebut, diketahui bahwa
infusa daun andong mengandung saponin, fenol (31,88 mg/mL), flavonoid (18,40
mg/mL), dan tanin (54,86 mg/mL). Khasiat anthelmintik pada infusa daun andong
merah ini diperkirakan ditimbulkan oleh keempat kandungan senyawa kimia
tersebut.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai aktivitas anthelmintik perasan dan ekstrak etanol daun andong merah
terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum, Goeze) secara in vitro. Parameter uji
aktivitas anthelmintik yang dilihat adalah konsentrasi yang menyebabkan
kematian 50% cacing (LCsp) dan waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan
kematian 50% cacing (LTsp). Penelitian ini menggunakan cacing Ascaris suum,
Goeze sebagai pengganti Ascaris lumbricoides karena kedua cacing tersebut

memiliki morfologi dan cara infeksi yang mirip (Gregers, 2006).



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

. Berapa nilai LCsy dan LTz perasan dan ekstrak etanol daun andong merah

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap cacing Ascaris suum, Goeze?

. Bagaimanakah efektivitas perasan dan ekstrak etanol daun andong merah

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) dibandingkan dengan pirantel pamoat?

. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline

fruticosa (L.) A. Chev.) yang memberikan aktivitas anthelmintik?

Tujuan Penelitian

Mendapatkan nilai LCso dan LTso perasan dan ekstrak etanol daun andong
merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap cacing Ascaris suum,
Goeze.

Mengetahui efektivitas perasan dan ekstrak etanol daun andong merah
(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) dibandingkan dengan pirantel pamoat.
Memperoleh data bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun andong
merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) yang memberikan aktivitas
anthelmintik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi

masyarakat terkait khasiat daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.)

sebagai anthelmintik terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum, Goeze). Dapat

pula menjadi acuan dalam pengembangan sediaan obat herbal anthelmintik

dengan dosis yang sesuai yang aplikasinya lebih luas di masyarakat, sehingga

dapat meminimalisir penggunaan obat anthelmintik sintetis.
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